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Abstract. This study aims to determine the effect of Return On Asset, Current Ratio, and Debt to Asset
Ratioon financial distress at PT Leyand International Tbk during the 2014-2023 period. The method used
in this research is a quantitative associative approach with secondary data obtained from the company's
annual financial statements for 10 years. Data analysis was performed using multiple linear regression
with the help of the SPSS25 program. T test results show that Return On Asset (0,041<0,05) and Debt to
Asset Ratio (0,036<0,05) have a significant effect on financial distress. Conversely, Current Ratio
(0,461>0,05have no significant effect on financial distress. Meanwhile, the f test results show that Return
On Asset, Current Ratio, and Debt to Asset Ratio together have a significant effect on financial distress
with a significance value of 0.006 with a coefficient of determination (R?) of 0,825 or 82,5%. Thus, it can
be concluded that although not all independent variables have a partial effect, the four financial ratios
simultaneously have an influence on the company's financial distress condition.

Keywords: Return On Asset; Current Ratio,; Debt to Asset Ratio, Financial Distress.

Abstrak.. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Asset, Current Ratio, dan Debt
to Asset Ratio terhadap financial distress pada PT Leyand International Tbk selama periode 2014-2023.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif kuantitatif dengan data sekunder
diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan selama 10 tahun. Analisis data dilakukan
menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS25. Hasil uji t menunjukkan bahwa
Return On Asset (0,041<0,05) dan Debt to Asset Ratio (0,036<0,05) berpengaruh signifikan terhadap
financial distress. Sedangkan, Current Ratio (0,461>0,05) tidak berpengaruh signifikan terhadap financial
distress. Sementara itu, hasil uji f menunjukkan bahwa Return On Asset, Current Ratio, dan Debt to Asset
Ratio secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap financial distress dengan nilai signifikansi
sebesar 0.006 dengan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,825 atau 82,5%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa meskipun tidak semua variabel independen berpengaruh secara parsial, keempat rasio
keuangan tersebut secara simultan memiliki pengaruh terhadap kondisi financial distress perusahaan.
Kata kunci Return On Asset; Current Ratio; Debt to Asset Ratio; Financial Distress

LATAR BELAKANG

Persaingan pasar semakin kompetitif didorong perkembangan dunia usaha yang
progresif tiap tahunnya. Dalam menghadapi era globalisasi, perusahaan dituntut untuk
terus meningkatkan nilai dan daya saingnya, baik di pasar domestik maupun
internasional. Pertumbuhan perusahaan menjadi tujuan utama demi menjaga
keberlanjutan usaha. Namun, dinamika bisnis tidak lepas dari berbagai tantangan, seperti
kelebihan kapasitas produksi yang tidak sebanding dengan permintaan, serta persaingan
harga yang menekan margin keuntungan. Dalam kondisi ini, perusahaan harus mampu

beradaptasi guna meningkatkan efisiensi, pangsa pasar, dan kelangsungan usahanya.

Naskah Masuk: 30 Oktober 2025; Revisi: 30 November 2025; Diterima: 30 Desember 2025; ; Terbit: 31
Januari 2026.
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Kesulitan keuangan atau financial distress merujuk pada keadaan kritis yang
signifikan akibat perusahaan tidak memiliki kapasitas untuk melunasi seluruh kewajiban
finansial perusahaan pada pihak ketiga dan berpotensi mengalami risiko kebangkrutan
jika tidak segera diatasi dengan tepat. Kondisi ini terjadi sebelum kebangkrutan ketika
perusahaan menghadapi kesulitan keuangan yang serius bahkan gagal memenuhi

kewajiban finansial saat jatuh tempo (Rosid, 2022).

Salah satu perusahaan pembangkit tenaga listrik di Indonesia, PT Leyand
International Tbk, saat ini menghadapi tantangan serius yang mengancam kelangsungan
operasionalnya. Meskipun perusahaan belum secara resmi dinyatakan delisting dari Bursa
Efek Indonesia (BEI), saham perusahaan telah mengalami suspensi perdagangan yang
berkepanjangan. Situasi ini menegaskan bahwa kondisi keuangan PT Leyand
International Tbk yang tidak sehat dapat berdampak langsung pada status pencatatan
saham perusahaan di bursa. Oleh karena itu, upaya keras diperlukan untuk memperbaiki
kondisi keuangan perusahaan agar dapat memenuhi standar BEI dan tetap terdaftar di

bursa saham.

Untuk mencegah financial distress, seharusnya perusahaan menerapkan sistem
manajemen yang optimal. Maka ROA dalam skala perusahaan memerlukan pengelolaan

yang efisien serta penerapan yang akurat dalam aspek pemanfaatan dan perawatan.

Tabel 1 Hasil Perhitungan Return On Asset, Current Ratio, dan Debt to Asset
Ratio PT Leyand International Tbk

Tahun | ROA (%) CR (%) DAR (%)
2014 -7.67 1792 3222
2015 9,56 19.92 35,63
2016 -7.46 17,53 34,57
2017 -13.66 1342 3933

)__ 2018 -146.53 15,69 99,73
2019 -54,35 153,85
2020 46,05 2,80 217,95
2021 | -139.686.27 0,02 31925295
2022 36124892 243,36 24.004,24
2023 -2,04 10232 78,35

Sumber : Data diolah

Meskipun terdapat perbedaan peranan antara pengembalian aset (ROA),
kemampuan likuiditas jangka pendek (CR), dan struktur permodalan (DAR) namun
keempat rasio ini saling melengkapi dalam mengindikasikan financial distress

perusahaan. Dengan mempertimbangkan keempat rasio ini secara bersamaan, korporasi
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dapat memperoleh perspektif yang lebih utuh mengenai stabilitas keuangan perusahaan.
Karena pada dasarnya, entitas bisnis yang menampilkan nilai ROA dan CR yang lemah,
dan DAR yang berlebih, memiliki kecenderungan lebih besar untuk terjebak dalam

kesulitan keuangan.

Mengacu pada pemaparan sebelumnya, maka penulis tertarik untuk meneliti
seberapa berpengaruh rasio keuangan terhadap financial distress, maka penulis
menjadikan judul “Pengaruh Return On Asset, Current Ratio, dan Debt to Asset
Ratio Terhadap Financial Distress Pada PT Leyand International Tbk Periode
2014-2023” untuk penelitian ini.

KAJIAN TEORITIS
Return On Asset

Menurut Kasmir (2019) Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang
dimiliki.sedangkan menurut Hery (2020) Return on Assets adalah rasio profitabilitas yang
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan total aset

yang digunakan dalam operasi perusahaan.
Current Ratio

Menurut Brigham dan Houston (2017) menyatakan bahwa Current Ratio
merupakan ukuran likuiditas yang paling umum digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya menggunakan aset
lancar.sedangkan menurut Fahmi (2020) Current Ratio adalah rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek

dengan memanfaatkan aktiva lancar yang tersedia
Debt to Asset Ratio

Menurut Kasmir (2019) menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang,
atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.
Sedangkan menurut Hery (2018) Debt to Asset Ratio adalah rasio solvabilitas yang

menunjukkan proporsi total aset perusahaan yang didanai oleh kewajiban (utang).
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Financial Distress

Fahmi (2020) menyatakan bahwa Financial distress merupakan kondisi di mana
perusahaan berada dalam tahap kesulitan keuangan yang ditandai dengan
ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban keuangannya secara tepat
waktu.sedangkan menurut Hery (2018) Financial distress adalah keadaan menurunnya
kondisi keuangan perusahaan yang mengindikasikan adanya potensi kebangkrutan

apabila tidak segera ditangani.
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan untuk penelian ini merupakan penelitian
asosiatif kuantitatif. Menurut Fateqah dan Nuswardhani (2024:55) jenis penelitian
asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh
antara dua atau lebih variabel. Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian adalah untuk

menganalisis hubungan antara lima variabel yang diteliti.

Penelitian ini berfokus pada PT Leyand International Tbk, dengan menganalisis
data keuangan perusahaan selama rentang waktu 10 tahun, dari tahun 2014 hingga 2023.
Sumber utama data adalah laporan keuangan yang tersedia di situs web resmi perusahaan

dan Bursa Efek Indonesia.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui analisis komprehensif
terhadap berbagai sumber literatur ilmiah. Sumber utama meliputi artikel buku, jurnal,
skripsi dan publikasi digital terpercaya yang relevan dengan topik penelitian. Teknik
analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan Uji Asumsi Klasik yaitu Uji
Normalitas, Uji Multikolinieritas , Uji Autokorelasi , Uji Heterokedastisitas kemudian
apabila data lulus uji Asumsi Klasik bisa di teruskan dengan uji Regresi Linear Berganda
, Koefisien Korelasi, Uji Koefisien Determinasi dan melakukan uji Hypothesis yaitu uji

T dan Uji F.

HASIL DAN PEMBAHASAN

PT Leyand International Tbk semula dibentuk dengan identitas PT Lemahabang
Perkasa pada 7 Juni 1990 adalah entitas publik yang telah mengalami perjalanan bisnis

yang cukup panjang sejak pertama kali didirikan. Sesuai dengan Akta Perseroan Terbatas
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No. 52 tanggal 5 Juni 1990 yang dibuat di hadapan Notaris Siti Pertiwi Henny Shidki,
S.H. Perusahaan mulai beroperasi sebagai entitas bisnis di sektor manufaktur, khususnya
di bidang produksi plastik, yakni High Density Polyethylene (HDPE), yang digunakan

dalam berbagai produk kemasan dan kebutuhan industri lainnya.

Kondisi keuangan yang terus memburuk membuat PT Leyand International Tbk
menghadapi hambatan besar dalam menjalankan operasionalnya. Pada akhirnya, Bursa
Efek Indonesia memutuskan untuk mensuspensi perdagangan saham perusahaan sejak
2020. Suspensi ini mencerminkan tingkat ketidakpastian yang tinggi terhadap
kelangsungan usaha perusahaan serta sebagai respons terhadap laporan keuangan yang
tidak menunjukkan perbaikan signifikan. Kini, PT Leyand International Tbk masih
berjuang untuk keluar dari kondisi sulit tersebut, dan terus mencari langkah-langkah
strategis agar dapat memenuhi kewajiban terhadap pemegang saham, memperbaiki

struktur keuangan, serta kembali mendapatkan kepercayaan pasar modal Indonesia.
Hasil Penelitian

Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 27 sebagai berikut :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Z SCORE

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: OutputSPSS 25
Gambar 2 Hasil Uji Normalitas Normal P-P Plot

Berdasarkan output gambar 2 uji Normal P-P Plot yang menunjukkan bahwa plot
data sebagian besar berada di area garis diagonal. Sehingga menunjukan jika data residual
yang diteliti mendekati pola sebaran normal. Dengan kata lain, Semakin berdekatan plot
dengan garis diagonal, maka semakin normal distribusi data. Maka, dapat dinyatakan

asumsi normalitas residual dapat dianggap terpenuhi berdasarkan Normal P-P Plot ini.
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Tabel 2 Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
ROA 0.667 1.898
CR 0.256 7.129
DAR 0.837 1.458

a. Dependent Variable: Z SCORE

Sumber: OutputSPSS 25

Berdasarkan output tabel 2 diatas dapat disimpulkan bahwa uji multikoliniearitas
pada penelitian ini yaitu nilai yang didapat dalam kolom tolerance memperlihatkan ROA
(X1) 0,667, CR (X2) 0,256, dan DAR (X3) 0,837. Secara menyeluruh variabel prediktor
memiliki skor > 0,10, maka mengindikasikan tidak ada korelasi signifikan yang
ditemukan antara variabel independen. Selanjutnya, nilai yang diperoleh dalam kolom
VIF untuk ROA (X1) 1,898, CR (X2) 7,129, dan DAR (X3) 1,458 yang secara
keseluruhan < 10. Dengan demikian dinyatakan model ini terbebas dari multikoliniearitas

antar variabel independen.

Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.213 2.100 523 527
ROA 30.173 10.765 3.537 2.087 121
CR -.189 087 -3.567 -1.877 123
DAR 41.509 8.678 1.345 5.123 256
a. Dependent Variable: ABS RES

Sumber: OutputSPSS 25

Berdasarkan tabel 3 diatas, maka hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode
Glejser yang ditunjukkan, tingkat signifikansi dari ROA sebesar 0,121, CR sebesar 0,123,
dan DAR sebesar 0,256. seluruh variabel terlihat lebih besar tingkat signifikansi 0,05.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat korelasi yang signifikan antara nilai

mutlak residual (ABS RES) dengan setiap variabel bebas dalam model regresi. Oleh
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karena itu, dapat dinyatakan bahwa dalam model regresi ini tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas.

Tabel 4 Hasil Uji Run Test

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value? 7001531.30337
Cases < Test Value 3
Cases >= Test Value 3
Total Cases 6
Number of Runs 3
i -0.234|
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.502
a. Median

Sumber: OutputSPSS 25

Berdasarkan tabel 4 output tersebut menunjukkan nilai asymp signifikansi (2-tailed)
0,502 > 0,05, yang mengindikasikan model regresi ini bersifat acak atau tidak ada indikasi
masalah autokorelasi sehingga memenuhi syarat untuk digunakan dalam analisis

berikutnya.

Tabel 5 Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 |(Constant) 5.127 4.110 1.194 0318
ROA -1.456 357 -0.071| -3.672 0.032
CR -.120 178 -0.858| -0.891 0378
DAR -2.771 .788 -0705] -3.789| 0.019

a. Dependent Variable: Z SCORE

Sumber: OutputSPSS 25
Berdasarkan output tabel 5 diatas, maka persamaan regresi yang terbentuk adalah
FD=a+ biXi + b2Xz + bsXs

FD=5,127 — 1,456 ROA — 0,129 CR — 2,771 DAR
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Artinya Return On Asset (ROA), Current Ratio (CR), dan Debt to Asset Ratio
(DAR) menyatakan arah hubungan yang negatif positif terhadap kondisi financial

distress.
Dari persamaan regresi tersebut dapat diartikan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta (a) sebesar 5,126 menandakan bahwa jika variabel bebas (ROA, CR,

dan DAR .bernilai nol, menunjukkan nilai financial distress sebesar 5,127.

2. Koefisien regresi ROA sebesar — 1,456 menandakan bahwa jika ROA meningkat
sebesar1 %, maka financial distress akan menurun sebesar 1,456, dengan asumsi

variabel lainnya konstan. ROA memiliki pengaruh negatif terhadap financial distress.

3. Koefisien regresi CR sebesar — 0,129 menandakan bahwa setiap kenaikan CR sebesar
1% akan menyebabkan penurunan financial distress sebesar 0,129, dengan asumsi

variabel lainnya tetap. Artinya, CR berpengaruh negatif terhadap financial distress.

4. Koefisien regresi DAR sebesar — 2,771 menandakan bahwa setiap peningkatan DAR
sebesar 1% akan menyebabkan penurunan financial distress sebesar 2,771, jika
variabel lainnya tetap. Maka, DAR memiliki pengaruh negatif terhadap financial

distress.

Tabel 6 Hasil Uji T Parsial

Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 5.127 4110 1.194] 0318
ROA -1.456 357 -0.071| -3.672( 0.032
CR -.120 178 -0.858| -0.891| 0.378
DAR -2.771 .788 -0705) -3.789| 0.019
a. Dependent Variable: Z SCORE

Sumber: OutputSPSS 25

Berdasarkan output tabel 6, didapati hasil pengujian terhadap PT Leyand

International Tbk dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Return On Asset (X1), HO diterima. Dibuktikan dengan nilai thitung sebesar |-3,672|.
Artinya thitung > ttabel yaitu |-3,672| > 2,571 dengan perbandingan nilai signifikansi

640  JRME - VOLUME 3, NO.1 ,Januari 2026



PENGARUH RETURN ON ASSET, CURRENT RATIO, DAN DEBT TO ASSET RATIO
TERHADAP FINANCIAL DISTRESS PADA PT LEYAND INTERNATIONAL Thk
PERIODE 2014-2023

yang lebih rendah dari alpha 0,032 < 0,05. Artinya ROA menunjukkan pengaruh

signifikan terhadap kondisi financial distress.

2. Current Ratio (X2), HO ditolak. Dibuktikan dengan nilai thitung sebesar |-0,801].
Artinya thitung < ttabel yaitu |-0,858| < 2,571 dengan perbandingan nilai signifikansi
yang lebih tinggi dari alpha 0,378 > 0,05. Artinya CR tidak menunjukkan berpengaruh

signifikan terhadap kondisi financial distress.

3. Debt to Asset Ratio (X3), HO diterima. Dibuktikan dengan nilai thitung sebesar |-
3,249|. Artinya thitung > ttabel yaitu |-3,789| > 2,571 dengan perbandingan nilai
signifikansi yang lebih rendah dari alpha 0,019 < 0,05. Artinya DAR menunjukkan

pengaruh signifikan terhadap kondisi financial distress.

Tabel 7 Hasil Uji F Simultan

ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 |Regression 219516587.300| 4 66379178.231| 6.876( 0.007*
Residual 37163036.158 5 8712777.722
Total 289069771.678 9
a. Dependent Variable: Z SCORE
b. Predictors: (Constant). ROA. DAR. CR

Sumber: OutputSPSS 25

Berdasarkan output tabel 7, ditunjukkan bahwa nilai fhitung sebesar 5.906, serta
nilai signifikansi yaitu 0.007. jika dibandingkan dengan nilai signifikasi maka 0,007 <
0.05. Hasil tersebut menandakan secara simultan, variabel independen yaitu ROA, CR,

dan DAR menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kondisi financial distress.

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 0.8232 0.727 0.698 2246.68
a. Predictors: (Constant), TATO, ROA, DAR, CR
b. Dependent Variable: Z SCORE

Sumber: OutputSPSS 25
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Berdasarkan output tabel 8 maka ditunjukkan nilai koefisien determinasi Return On
Asset, Current Ratio, dan Debt to Asset Ratio terhadap financial distress sebesar 0,727.
Artinya, seluruh variabel independen yang mempunyai kontribusi sebesar 72,7%
terhadap variabel dependen yaitu financial distress. Sementara 27,3% sisanya
dipengaruhi  variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.

HASIL PEMBAHASAN ALASAN DARI PENELITIAN
1. Pengaruh Return On Asset Terhadap Financial Distress

Berdasarkan hasil penelitian, H1 diterima atau hipotesis yang menyatakan Return
On Asset berpengaruh terhadap financial distress adalah benar. Variabel Return On Asset
mencatatkan nilai thitung > ttabel yaitu |-3,672| > 2,571 dengan nilai signifikansi lebih
rendah dibandingkan alpha 0,032 < 0,05.

2. Pengaruh Current Ratio Terhadap Financial Distress

Berdasarkan hasil penelitian H2 ditolak atau hipotesis yang menyatakan Current
Ratio berpengaruh terhadap financial distress tidak benar. Variabel Current Ratio
mencatatkan nilai thitung < ttabel yaitu |-0,891| < 2,571 dengan nilai signifikansi yang

lebih tinggi dibandingkan alpha 0,378 > 0,05.
3. Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Financial Distress

Berdasarkan hasil penelitian H3 diterima atau hipotesis yang menyatakan Debt to
Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap financial distress benar. Variabel Debt to
Asset Ratio mencatat nilai thitung > ttabel yaitu |-3,789| > 2,571 dengan nilai signifikansi
yang lebih rena dibandingkan alpha 0,019 < 0,05.

4. Pengaruh Return On Asset, Current Ratio, dan Debt to Asset Ratio Terhadap

Financial Distress

Hasil uji simultan telah membuktikan bahwa H4 diterima atau hipotesis yang
menyatakan secara simultan Return on Asset, Current Ratio, dan Debt to Asset Ratio
berpengaruh terhadap financial distress benar. Variabel Return on Asset, Current Ratio,
dan Debt to Asset Ratio secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi yang terjadi
pada tingkat financial distress perusahaan selama periode 2014-2023. Ini ditunjukkan
oleh hasil perhitungan uji F dimana fhitung > ftabel atau |6,876] > 5,19 dan nilai
signifikansi 0,007< 0.05.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan keseluruhan hasil dan pembahasan penelitian “Pengaruh Return On
Asset, Current Ratio, dan Debt to Asset Ratio Terhadap Financial Distress pada PT
Leyand International Tbk Periode 2014-2023”. Dari hasil pengolahan serta analisis data,

maka dirangkum sejumlah kesimpulan diantaranya :

1. Hasil uji parsial Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap financial distress
pada PT Leyand International Tbk selama periode 2014-2023, artinya, HI
diterima. Dibuktikan oleh hasil thitung > ttabel atau |-3,672| > 2,571 dengan nilai
signifikansi lebih kecil dibandingkan alpha 0,032 < 0,05.

2. Hasil uji parsial Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap financial
distress pada PT Leyand International Tbk dalam periode 2014-2023, artinya H2
ditolak. Dibuktikan dengan hasil thitung < ttabel atau |-0,891| < 2,571 dengan nilai
signifikansi lebih besar dibandingkan alpha 0,378 > 0,05.

3. Hasil uji parsial Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap financial
distress pada PT Leyand International Tbk pada periode 2014-2023, artinya H3
diterima. Dibuktikan oleh hasil thitung > ttabel atau |-3,789| > 2,571 dengan nilai
signifikansi lebih kecil dibandingkan alpha 0,019 < 0,05.

4. Hasil uji simultan Return On Asset, Current Ratio, dan Debt to Asset Ratio
berpengaruh signifikan terhadap financial distress pada PT Leyand International
Tbk selama periode 20142023, artinya H, diterima. Dibuktikan dengan nilai
thitung > ftabel yaitu |6,876| > 5,19 dan nilai signifikansi 0,007 < 0.05.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian beserta kesimpulanyang dipaparkan, ada beberapa

saran yang ingin disampaikan peneliti, antara lain:
1.Bagi Perusahaan

Pada pengujian koefisien determinasi hasil menunjukkan nilai sebesar72,7%
terhadap variabel dependen yaitu financial distress. Sementara 27,3% sisanya
dipengaruhi variabel lain yang mengindikasikan bahwa ketiga variabel yang digunakan

pada penelitian cukup mampu menjelaskan variasi financial distress perusahaan secara

643 | JRME - VOLUME 3, NO.1 ,Januari 2026



PENGARUH RETURN ON ASSET, CURRENT RATIO, DAN DEBT TO ASSET RATIO
TERHADAP FINANCIAL DISTRESS PADA PT LEYAND INTERNATIONAL Tbk
PERIODE 2014-2023

menyeluruh. Dengan itu, pihak manajemen PT Leyand International Tbk semestinya
harap memperhatikan dan memantau kinerja dari indikator-indikator keuangan tersebut

sebagai upaya preventif dalam menghindari terjadinya kondisi financial distress.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk penelitian berikutnya, direkomendasikan agar mengembangkan jumlah
variabel bebas maupun objek penelitian. Penambahan variabel lain, seperti ukuran
perusahaan, arus kas, atau rasio likuiditas tambahan, serta memperluas lebih dari satu
sampel perusahaan akan menghasilkan output yang lebih representatif serta dapat

mengoptimalkan akurasi serta generalisasi temuan.
3. Bagi Pembaca

Peneliti mengharapkan adanya masukan, kritik, maupun saran dari pembaca guna
memperbaiki kualitas penelitian ini di masa mendatang. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat berfungsi sebagai acuan atau pertimbangan bagi studi-studi berikutnya yang

membahas topik serupa.
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